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ABSTRAK 

Perdebatan antara mitos dan logos sejak abad ke-6 SM belum menemukan penyelesaian 

yang definitif. Mitos dipahami sebagai narasi simbolik spekulatif, sedangkan logos sebagai 

argumen rasional dalam memahami realitas. Bottici, Eliade, dan Vernant menekankan relasi 

keduanya bukan sekadar oposisi, tetapi dialog dan transformasi yang terus berlangsung. Hal seperti 

ini dapat ditemui dalam kehidupan masyarakat Minangkabau yang masih memelihara mitos inyiak 

balang, urang bunian, dan antu aru-aru melalui memori kolektif seperti pantun, mantra, lagu, 

hingga gerakan silat. Interaksi manusia dengan mitos kerap memunculkan konflik, terutama ketika 

manusia memasuki hutan tanpa izin dan merubah fungsi hutan. Untuk menyelesaikan konflik yang 

terjadi antara manusia dan mitos dibuatlah kesepakatan dalam bentuk simbol-simbol yang 

menyimpan pesan atau makna logis. 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami fungsi tangible dan intangible mitos yang 

terdapat pada rimbo larangan di Minangkabau dan menjelaskan relasi harmonis antara manusia 

dan alam melalui mitos yang terdapat pada rimbo larangan di Minangkabau. Metode penelitian 

yang digunakan adalah kualitatif, dengan jenis penelitian lapangan (field reseach). Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah trianggulasi teknik, yaitu menggabungkan teknik 

observasi, wawancara, dan studi dokumen dalam mengumpulkan data. Data diolah melalui tiga 

tahapan; reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Selanjutnya data dianalisis 

menggunakan teori strukturalisme Levi Strauss.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwasanya; Pertama, relasi harmonis yang tercipta antara 

manusia dan alam melalui mitos rimbo larangan telah memberikan manfaat atau fungsi bagi 

manusia, fungsi yang dimaksud dapat dikategorikan kepada dua kategori yaitu fungsi tangible dan 

fungsi intangible. Fungsi tangible meliputi fungsi budaya, ekologi, dan kontrol sosial, sedangkan 

fungsi intangible meliputi fungsi abstraksi alam ghaib dan fungsi proteksi falsafah alam 

takambang jadi guru. Kedua, mitos sebagai cara pandang (way of thingking) telah melahirkan relasi 

harmonis antara manusia dan alam serta etika manusia kepada alam. Relasi harmonis antara 

manusia dan alam dapat dilihat dari; adanya pembagian kawasan hutan menjadi rimbo dan parak, 

perjanjian dan tradisi, simbol dan larangan, serta memberikan gelar penghormatan kepada 

harimau. Sedangkan etika manusia kepada alam berupa etika bermukim, etika komunikasi, dan 

etika berternak dan berkebun. 

 

Kata Kunci: Relasi Harmonis, Manusia dan Alam, Mitos, Rimbo Larangan, Strukturalisme, Levi 

Strauss. 
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ABSTRACT 

The debate between myth and logos since the 6th century BC has yet to find a definitive 

resolution. Myth is understood as speculative symbolic narrative, while logos is understood as 

rational argument in understanding reality. Bottici, Eliade, and Vernant emphasize that the 

relationship between the two is not merely one of opposition, but rather an ongoing dialogue and 

transformation. Such phenomena can be observed in the Minangkabau society, which continues to 

preserve myths such as inyiak balang, urang bunian, and antu aru-aru through collective memory 

in the form of pantun, mantras, songs, and silat movements. Human interaction with myths often 

leads to conflicts, especially when humans enter the forest without permission and alter its 

function. To resolve conflicts between humans and myths, agreements are made in the form of 

symbols that carry logical messages or meanings. 

This research aims to understand the tangible and intangible functions of myths found in 

rimbo larangan in Minangkabau and explain the harmonious relationship between humans and 

nature through myths found in rimbo larangan in Minangkabau. The research method used is 

qualitative, with the type of field research. The data collection technique used is triangulation 

technique, which combines observation, interview, and document study techniques in collecting 

data. The data is processed through three stages; data reduction, data presentation, and conclusion 

drawing. Furthermore, the data were analyzed using Levi Strauss' structuralism theory. 

The results showed that; First, the harmonious relationship created between humans and 

nature through the mythology of rimbo larangan has provided benefits or functions for humans, 

the functions in question can be categorized into two categories, namely tangible functions and 

intangible functions. Tangible functions include cultural, ecological, and social control functions, 

while intangible functions include the function of abstraction of the supernatural and the function 

of protection of the philosophy of alam takambang jadi guru. Second, myths as a way of thinking 

have given rise to a harmonious relationship between humans and nature, as well as human ethics 

towards nature. The harmonious relationship between humans and nature can be seen in the 

division of forest areas into rimbo and parak, agreements and traditions, symbols and prohibitions, 

and the bestowal of titles of respect upon tigers. Meanwhile, human ethics toward nature take the 

form of settlement ethics, communication ethics, and livestock and gardening ethics 

 

Keywords: Harmonious Relationship, Man and Nature, Myth, Rimbo Larangan, Structuralism, 

Levi Strauss. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perdebatan antara mitos dan logos yang telah terjadi semenjak abad keenam sebelum 

Masehi hingga saat ini belum menemukan titik penyelesaian yang defenitif.1 Pokok 

permasalahannya terletak pada epistemologi mitos (narasi spekulatif yang bersifat simbolik) dan 

logos (argument teoritis yang bersifat rasional) dalam memaknai realitas.2 Meskipun terdapat 

perbedaan diantara mitos dan logaos dalam memahami realitas, tetapi peradaban Yunani Klasik 

telah menunjukkan kemajuan yang signifikan bahwasanya realitas dapat dipahami melalui cara 

pandang mitos dan cara pandang logis. 

Kemunculan logos tidak serta-merta menegasikan keberadaan mitos. Menurut Bottici, 

keduanya pada mulanya tidak saling bertentangan, melainkan berdampingan sebagai bentuk 

pengetahuan yang saling melengkapi dalam tradisi Yunani awal.3 Namun, seiring munculnya filsuf 

pra Sokratik seperti Thales, Anaximander, Anaximenes, dan Heraclitus, logos mulai diposisikan 

sebagai prinsip rasional yang menentang dominasi narasi mitos.4 Menurut Eliade, tidak ada 

perdebatan yang membawa perpecahan antara mitos dan logos pada masa filsuf pra Sokratik yang 

ada adalah dua cara berbeda dalam menafsirkan realitas yang berjalan bersama dalam konteks 

sejarah dan budaya Yunani Klasik.5 Dimana cara pandang kosmogoni dan kosmologi yang 

 
1 Dagnachew Desta, “The Transition from Mythos to Logos: The Case of Heraclitus”, Athens Journal of 

Philosophy, vol. 2, no. 1 (2023), p. 10. 
2 Erminia Di Iulio, “Mythos and Logos: poetic-epistemic authority in Early Greek philosophy”, Rivista 

Italiana di Filosofia del Linguaggio, vol. 16, no. 2 (2022), p. 92. 
3 Chiara Bottici, “Mythos and Logos: A Genealogical Approach”, Epoché: a Journal for the History of 

Philosophy, vol. 13, no. 1 (2008), pp. 1–24. 
4 Desta, “The Transition from Mythos to Logos: The Case of Heraclitus”, pp. 1–19. 
5 Mircea Eliade, Myth And Reality, trans. by Willard R. Trask (New York: Haper & Row Publishers, 1963). 
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bersumber dari teologi Homeric dan Hesiodic, digeser menuju pemahaman kosmogoni dan 

kosmologi yang bersumber dari pengamatan langsung. Jean Pierre Vernant menekankan bahwa 

pergeseran dari mitos ke logos bukanlah penggantian mutlak, tetapi sebuah transformasi struktur 

berpikir dari simbolisme kolektif menuju analisis rasional.6  

Sementara itu, Lincoln dan Fowler menunjukkan bahwa anggapan bahwa logos secara 

historis menggantikan mitos secara linier merupakan penyederhanaan naratif yang tidak 

sepenuhnya defenitif, karena keduanya terus saling mengisi hingga zaman modern.7 Bahkan dalam 

pemikiran kontemporer, seperti yang dijelaskan oleh Markova dan Richards mitos tetap hidup 

dalam bentuk narasi budaya, simbol, dan identitas kolektif, sementara logos digunakan untuk 

menguraikan pengetahuan yang terdapat pada simbol-simbol mitos secara rasional dan sistematis.8 

Dengan demikian, wacana tentang mitos dan logos tidak hanya mencerminkan pertentangan antara 

irasionalitas dan rasionalitas, tetapi juga mengungkap kompleksitas dialog antara makna, 

pengalaman, dan penalaran dalam membentuk kesadaran manusia. 

Dikalangan Masyarakat Minangkabau terdapat mitos inyiak balang, urang bunian, dan 

antu aru-aru yang diyakini sebagai representasi alam (khalifahtualam).9 Kepercayaan Masyarakat 

Minangkabau terhadap mitos khususnya inyiak balang menurut Boomgard sudah ada semenjak 

 
6 Kenneth W. Yu, “from mythos to logos: jean-pierre vernant, max weber, and the narrative of occidental 

rationalization”, Modern Intellectual History, vol. 14, no. 2 (Cambridge University Press, 2017), pp. 477–506. 
7 Bruce Lincoln, “Competing Discourses: Rethinking the Prehistory of Mythos and Logos”, Arethusa, vol. 

30, no. 3 (JSTOR, 1997), pp. 341–67; Robert L. Fowler, “Mythos and logos”, The Journal of Hellenic Studies, vol. 

131 (Cambridge University Press, 2011), pp. 45–66. 
8 Ivana Marková, “From Mythos and Irrationality towards Logos and Rationality”, The Dialogical Mind: 

Common Sense and Ethics (2016), pp. 15–38; Graham Richards, “Mythos and Logos”, in Psychology, Religion, and 

the Nature of the Soul: A Historical Entanglement (Springer, 2010), pp. 9–11. 
9 Ninawati Syahrul, Sastri Sunarti, and Atisah Atisah, “The Myth of The Tiger in The Minang Community: 

Flora and Fauna Conservation Efforts”, presented at the International Journal of Science and Applied Science: 

Conference Series, vol. 6 (2022), p. 203. 
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tahun 1600 Masehi atau abad ke-7 Masehi.10 Buktinya dapat ditemukan dalam memori kolektif 

raja-raja dan Masyarakat Minang yang memiliki banyak pengetahuan tentang inyiak balang dari 

generasi ke generasi. Selain melalui memori kolektif, Masyarakat Minangkabau juga menyimpan 

pengetahuan tentang mitos melalui mitos, legenda, pantun, mantra, lagu, dan dalam bentuk 

gerakan jurus silat yang terinspirasi oleh inyiak balang.  

Menurut kepercayaan masyarakat Minangkabau interaksi pertama manusia dengan mitos 

berujung konflik atau disharmonis.11 Terjadinya konflik antara manusia dan mitos disebabkan oleh 

tindakan manusia yang memasuki kawasan hutan (tempat tinggal mitos) tanpa izin dan merubah 

fungsi hutan. Tindakan manusia yang memasuki kawasan hutan tanpa meminta izin dapat dilihat 

pada narasi mitos yang diceritakan oleh Zalmi Rajo Ameh12 dan tindakan manusia yang merubah 

fungsi hutan dapat dilihat dari nasi mitos yang disampaikan oleh Pak Medo13 dan Datuak Rizal 

Intan Sati.14 Akibat tindakan manusia tersebut entitas mitos yang menghuni hutan menjadi 

terganggu dan terancam keberadaannya oleh tindakan manusia. Sehingga terjadilah penyerangan 

dari entitas mitos terhadap manusia yang menyebabkan banyaknya korban berjatuhan. Untungnya 

konflik yang terjadi antara manusia dan mitos dapat diselesaikan melalui kesepakatan yang 

mengatur wilayah tempat tinggal entitas mitos dan manusia serta cara-cara mitos dan manusia 

berkomunikasi.  

Kesepakatan yang terjalin antara manusia dan entitas mitos diaktualisasikan dalam bentuk 

simbol-simbol yang menyimpan pesan atau makna logis. Diantara simbol-simbol yang 

 
10 P. Boomgaard, Frontiers of Fear: Tigers and People in the Malay World, 1600-1950 (New Haven: Yale 

University Press, 2001), p. 230. 
11 Berdasarkan Hasil Wawancara Dengan Pak Medo, Pada Tanggal 19 Agustus 2024 
12 Berdasarkan Hasil Wawancara Dengan Zalmi Rajo Ameh, Pada Tanggal 13 November 2024 
13 Berdasarkan Hasil Wawancara Dengan Pak Medo, Pada Tanggal 19 Agustus 2024 
14 Berdasarkan Hasil Wawancara Dengan Rizal Datuak Intan Sati, Pada tanggal 17 Oktober 2024 
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memperlihatkan kesepakatan manusia dan entitas mitos adalah rimbo dan parak serta pembagian 

waktu beraktivitas.15 Simbol-simbol seperti rimbo, parak dan pembagian waktu beraktivitas 

ternyata menyimpan pesan atau makna logis yaitu adanya pandangan kosmologi masyarakat 

Minangkabau yang mengatur batas-batas wilayah dan batas waktu beraktivitas di dalam hutan. 

Pembagian wilayah kehidupan manusia dan entitas mitos bertujuan untuk mengurangi bahkan 

menghindari terjadinya konflik, entitas mitos hidup pada wilayah rimbo sedangkan manusia hidup 

pada wilayah parak. Pembagian waktu beraktivitas juga menyimpan makna logis yaitu kebiasaan 

harimau Sumatra yang lebih banyak menghabiskan waktu beraktivitas dari sore hingga pagi hari.16 

Dengan begitu, manusia harus menghindari malam hari beraktivitas di dalam hutan agar terhindar 

dari serangan harimau atau hewan lainnya.  

Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tesis terkait “relasi harmonis 

manusia dan alam: melalui mitos yang terdapat pada rimbo larangan di Minangkabau”. Tujuannya 

adalah untuk mengungkap pesan atau makna logis yang memperlihatkan hubungan harmonis 

antara manusia dan alam melalui simbol-simbol yang terdapat pada pantun, mantra, lagu, dan 

narasi mitos inyiak balang, urang bunian, dan antu aru-aru di Minangkabau.  

B. Rumusan Masalah 

Penelitian ini bersifat eksploratif, yang akan menggali relasi harmonis manusia dan alam 

melalui mitos yang terdapat pada rimbo larangan di Minangkabau. Adapun mitos yang terdapat 

pada rimbo larangan diantaranya; inyiak balang, urang bunian, dan antu aru-aru yang telah 

menjadi way of thinking masyarakat. Pengalaman peneliti selama hidup di Minangkabau, mitos 

 
15 Berdasarkan Hasil Wawancara Dengan Pak Medo dan Zalmi Rajo Ameh, Pada Tanggal 19 Agustus 2024 

dan 13 November 2024 
16 Maju Bintang Hutajulu, “Studi Karakteristik Ekologi Harimau Sumatera [Panthera Tigris Sumatrae 

(Pocock 1929)] berdasarkan Camera Trap di Lansekap Tesso Nilo Bukit Tigapuluh, Riau”, Thesis Magister (Depok: 

Universitas Indonesia, 2007), p. 37. 
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inyiak balang, urang bunian, dan antu aru-aru hanya dijadikan sebagai hiburan yang bersifat 

edukasi. Melalui pengalaman ini peneliti menyadari bahwasanya mitos inyiak balang, urang 

bunian, dan antu aru-aru ternyata menunjukkan adanya relasi-relasi harmonis antara manusia dan 

alam. Dengan begitu, ada dua pertanyaan penelitian yang peneliti ajukan untuk melihat relasi-

relasi tersebut diantaranya; 

1. Bagaimana fungsi tangible dan intangible mitos yang terdapat pada rimbo larangan di 

Minangkabau? 

2. Bagaimana relasi harmonis manusia dan alam dalam mitos yang terdapat pada rimbo 

larangan di Minangkabau? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian: 

a. Untuk mengetahui fungsi tangible dan intangible mitos yang terdapat pada rimbo 

larangan di Minangkabau 

b. Untuk mengetahui relasi harmonis manusia dan alam dalam mitos yang terdapat 

pada rimbo larangan di Minangkabau 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Berkontribusi sebagai wawasan tambahan bagi masyarakat Minangkabau yang 

ingin mengetahui tentang relasi harmonis manusia dan alam yang direpresentasikan 

oleh mitos 

b. Berkontribusi sebagai salah satu cara dalam melestarikan kebudayaan dan identitas 

masyarakat Minangkabau 

c. Berkontribusi sebagai salah satu cara untuk mengembalikan hubungan harmonis 

antara manusia dengan alam 
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D. Tinjauan Pustaka 

Hasil penelitian terdahulu yang telah dipublikasikan menunjukkan bahwasanya masyarakat 

Minangkabau telah memiliki pengetahuan lokal (local genius) dalam berinteraksi dengan alam. 

Penelitian yang dilakukan Suratni Afrianti, yang berjudul “Rimbo Larangan Kerifan Lokal 

Masyarakat Minangkabau Untuk Menjaga Kelestarian Sumber Daya Alam Lingkungan”.17 

Penelitian ini menemukan bahwasanya, dalam menegakkan kearifan lokal rimbo larangan perlu 

dimulai dengan menumbuhkan kesadaran masyarakat yang dilakukan dengan cara mengajak 

seluruh masyarakat yang tinggal di sekitar kawasan rimbo larangan untuk mematuhi peraturan 

yang berlaku agar tidak menebang pohon yang berada dikawasan rimbo larangan tanpa izin dari 

lembaga adat dan datuk dubalang. Apabila terdapat masyarakat yang melanggar, maka akan 

diberikan sanksi sesuai dengan kesepakatan bersama. Namun, muncul pertanyaan apakah dengan 

menumbuhkan kesadaran masyarakat dapat memunculkan interaksi harmonis antara manusia dan 

alam? pertanyaan ini dijawab oleh Rika Febriani dan Ade Dani, dalam penelitiannya yang berjudul 

“Environmental Crisis Local Wisdom: Learning From the Cosmology of the Minang and 

Javanese”.18 Penelitian ini menemukan bahwasanya, kearifan lokal yang berasal dari masyarakat 

setempat dapat membantu melestarikan lingkungan, tetapi perlu diperkuat dengan hukum positif 

di negara ini. 

Hukum positif yang dimaksudkan oleh Rika Febriani dan Ade Dani dapat dikategorikan 

menjadi tiga kategori; pertama, kategori peraturan dan undang-undang, seperti penelitian Rika 

Febriani dan R.R. Siti Murtiningsih, yang berjudul “Kosmologi masyarakat Minangkabau melalui 

 
17 Suratni Afrianti, “Rimbo Larangan Kearifan Lokal Masyarakat Minangkabau Untuk Menjaga Kelestarian 

Sumber Daya Alam Dan Lingkungan”, Jurnal Agroprimatech, vol. 3, no. 2 (2020), p. 74. 
18 Rika Febriani dan Ade Dani, “Environmental Crisis Local Wisdom: Learning From the Cosmology of the 

Minang and Javanese” (Yogyakarta: Digital Press Social Sciences and Humanities, 2023), p. 1. 
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kearifan lokal rimbo larangan untuk konservasi lingkungan”.19 Penelitian ini menemukan 

bahwasanya, kearifan lokal masyarakat Minangkabau melalui pembagian kawasan hutan menjadi 

parak dan rimbo larangan ternyata dapat mebantu terciptanya konservasi lingkungan, peran 

pemerintah selanjutnya adalah mendukung kearifan lokal ini dengan menciptakan peraturan atau 

undang-undang yang dapat melindungi kearifan lokal ini. Kedua, kurikulum pembelajaran, seperti 

penelitian yang dilakukan Muhammad Aliman dan kawan-kawan yang berjudul “The 

Revitalization of Rimbo Larangan for the Minangkabau Tribe: An Innovation to Enhance 

Environmental Awareness among High School Students”.20 Penelitian ini menegaskan bahwa 

kearifan lokal memainkan peran penting dalam konservasi lingkungan dan pembentukan karakter 

dalam masyarakat. Selain itu, kearifan lokal juga dapat menjadi sumber belajar yang berharga bagi 

siswa untuk memahami pentingnya menjaga keseimbangan antara manusia dan alam. 

Ketiga, melalui mitos, seperti penelitian yang dilakukan Hendria Novel, dalam 

penelitiannya yang berjudul “Peran Masyarakat Dalam Melestarikan Rimbo Larangan di Nagari 

Tabek, Kecamatan Timpeh, Kabupaten Dharmasraya”. Menemukan bahwasanya rimbo larangan 

adalah kearifan lokal yang diciptakan oleh masyarakat dalam terminologi mitos. Masyarakat 

dilarang untuk mendekat, memasuki, dan beraktivitas di dalam zona atau area yang telah 

ditetapkan menjadi rimbo larangan. Sehingga orang-orang yang bermaksud untuk melakukan 

aktivitas di rimbo larangan menjadi takut.  

 
19 Rika Febriani dan R.R. Siti Murtiningsih, “Kosmologi Masyarakat Minangkabau Melalui Kearifan Lokal 

Rimbo Larangan Untuk Konservasi Lingkungan”, Jurnal Multikultura, vol. 1, no. 4 (2022), p. 667. 
20 Muhammad Aliman et al., “The Revitalization of Rimbo Larangan for the Minangkabau Tribe: an 

Innovation to Enhance Environmental Awareness among High School Students”, Journal of Innovation in 

Educational and Cultural Research, vol. 6, no. 2 (2025), p. 409. 
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Mitos yang dimaksud oleh Hendria Novel adalah mitos inyiak balang, urang bunian, dan 

antu aru-aru. David Rawson, dalam penelitianya yang berjudul, “Man and Tiger Relationships in 

Contemporary Indonesian Literatur”.21 Menemukan bahwasanya hubungan manusia dengan 

harimau telah dibentuk oleh sistem kepercayaan sebelumnya, salah satunya adalah sistem 

kepercayaan yang memuliakan harimau. Ninawati Syahrul dan kawan-kawan, dalam penelitianya 

yang berjudul “The Cultural Meaning of The Tiger Myth in Asia: A Comparative Literary 

Study”.22 Menemukan bahwasanya harimau memiliki beberapa nama terhormat misalnya Inyiak 

balang.  

Penghormatan yang diberikan manusia kepada harimau ternyata berdampak pada 

konservasi flora dan fauna, seperti penelitian yang dilakukan oleh Ninawati Syahrul dan kawan-

kawan, yang berjudul “The Myth of The Tiger in The Minang Community: Flora and Fauna 

Conservation Efforts”,23 penelitian ini menemukan seluk-beluk kepercayaan tradisional 

masyarakat Minang terhadap harimau ternyata mendukung konservasi flora dan fauna, khususnya 

harimau. Andri Mardiansyah dan Andar Indra Sastra, dalam penelitian yang berjudul 

“Representation of Ampang Limo Myth Through Journalistic Photography”,24 menemukan 

bahwasanya hubungan antara manusia dan mitos yang telah tercipta ternyata dapat memperkuat 

narasi budaya serta mendorong pelestarian spesies harimau. 

 
21 David Rawson, “Man and Tiger Relationships in Contemporary Indonesian Literature”, The Proceedings 

of English Language Teaching, Literature, and Translation (ELTLT), vol. 13 (2024), p. 110. 
22 Ninawati Syahrul et al., “The Cultural Meaning of The Tiger Myth in Asia: A Comparative Literary Study”, 

presented at the 4th International Conference of Local Wisdom (Incolwis 2022) (Atlantis Press, 2024), p. 

327. 
23 Syahrul, Sunarti, and Atisah, “The Myth of The Tiger in The Minang Community: Flora and Fauna 

Conservation Efforts”, 6: 198. 
24 Andri Mardiansyah and Andar Indra Sastra, “Representation of Ampang Limo Myth Through Journalistic 

Photography”, Adpebi International Journal of Multidisciplinary Sciences, vol. 4, no. 2 (2025), p. 150. 
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Dari semua penelitian terdahulu yang telah peneliti tampilkan, semuanya telah 

memberikan deskripsi awal kepada peneliti tentang relasi harmonis manusia dan alam melalui 

mitos yang terdapat pada rimbo larangan di Minangkabau. Oleh karena itu, posisi penelitian ini 

bukanlah sesuatu yang baru atau belum pernah diteliti oleh orang lain sebelumnya. Melainkan, 

lanjutan dari penelitian terdahulu yang belum mengeksplorasi pada aspek relasi harmonis manusia 

dan alam melalui mitos yang terdapat pada rimbo larangan di Minangkabau. 

E. Kerangka Teori 

Fokus penelitian ini adalah relasi harmonis manusia dan alam dalam mitos rimbo larangan 

di Minangkabau. Ada dua hal yang ingin peneliti eksplor pada penelitian tesis ini, pertama, fungsi 

tangible dan intangible, kedua relasi harmonis manusia dan alam. Dalam menjawab kedua 

rumusan masalah tersebut peneliti dibantu oleh Levi Strauss dengan teori strukturalismenya. 

Eksplorasi relasi antara manusia dan alam selalu berada dalam lingkup penyelidikan ilmiah yang 

telah menghasilkan kerjasama dan koeksistensi. Tujuan dilakukannya eksplorasi adalah untuk 

menumbuhkan hubungan kerja sama yang ditandai dengan harmonisasi.  

Levi Strauss seorang antropolog Prancis menjelaskan bahwasanya mitos merupakan 

sebuah kisah atau ceritera yang lahir dari hasil imajinasi manusia, khayalan manusia, walaupun 

unsur-unsur imajaninasi dan khayalan tersebut berasal dari realitas kehidupan manusia sehari-

hari.25 Paradigma struktural Levi Strauss banyak dipengaruhi oleh tiga tokoh liguistik struktural 

yaitu Ferdinand de Saussure, Roman Jakobson dengan, dan Nikolai Troubetzkoy.26 Dari Ferdinand 

de Saussure, Levi Strauss banyak belajar tentang hakekat atau ciri-ciri fenomena budaya.27 

 
25 Heddy Shri Ahimsa-Putra, Strukturalisme Levi-Strauss: mitos dan karya sastra (Yogyakarta: Galang Press, 

2001), p. 77. 
26 Ibid., pp. 33–60. 
27 Ibid., pp. 33–52. 
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Sedangkan dari Roman Jakobson, Levi Strauss banyak belajar tentang bagaimana memahami atau 

menangkap tatanan (order) yang ada di balik fenomena budaya yang begitu variatif serta mudah 

menyesatkan upaya manusia untuk memahaminya, semuanya didapatkan Levi Strauss dari 

mengikuti kuliah-kuliah langsung Roman Jakobson.28 Kemudian Nikolai Troubetzkoy, Levi 

Strauss banyak belajar tentang strategi kajian bahasa mengenai fonem.29 Singkatnya, gagasan 

linguistik yang mempengaruhi pemikiran Levi Strauss dapat disimpulkan sebagai berikut; sifat 

bahasa yang arbitrer, oposisi biner dalam fonem, dan bahasa sebagai tatanan nirsadar. 

Ketertarikan Levi Strauss terhadap mitos dilatar belakangi oleh adanya sifat bawah sadar 

dari fenomena sosial.30 Levi Strauss berasumsi bahwa paradigma struktural tidak hanya akan 

mengungkapkan makna mitos, tetapi juga logika di balik mitos tersebut.31 Dasar analisis struktural 

yang dilakukan oleh Levi Strauss adalah sebagai berikut; pertama, jika mitos dipandang sebagai 

sesuatu yang bermakna, maka makna ini tidak terletak pada elemen-elemen yang berdiri sendiri, 

yang terpisah satu sama lain, tetapi pada cara elemen-elemen ini digabungkan satu sama lain. 

Kedua, meskipun mitos termasuk dalam kategori bahasa, mitos bukan hanya bahasa. Artinya, 

hanya fitur tertentu dari mitos yang memenuhi karakteristik bahasa. Ketiga, sifat-sifat ini dapat 

ditemukan bukan pada tingkat bahasa itu sendiri, tetapi di atasnya.32 Jadi, di mata Levi Strauss, 

mitos adalah fenomena linguistik yang berbeda dengan gejala linguistik yang dipelajari oleh ahli 

bahasa. Mitos sebagai bahasa dengan demikian memiliki tata bahasa sendiri dan Levi Strauss 

 
28 Ibid., pp. 52–59. 
29 Ibid., pp. 59–60. 
30 Ibid., p. 75. 
31 Ibid. 
32 Syahrul, Sunarti, and Atisah, “The Myth of The Tiger in The Minang Community: Flora and Fauna 

Conservation Efforts”, 6: 201. 
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tampaknya mencoba mengungkapkan tata bahasa ini dengan menganalisis elemen terkecil dari 

bahasa, yaitu mitos.33  

Dalam menganalisis relasi harmonis antara manusia dan alam dalam mitos yang terdapat 

pada rimbo larangan di Minangkabau menggunakan paradigma strukturalisme Levi Strauss 

terdapat beberapa tahap; mengumpulkan miteme dan menyusun miteme secara sintagmatis dan 

paradigmatis. Miteme adalah satuan makna yang tidak memiliki makna tertentu yang sudah pasti 

atau mapan. Miteme hanya akan bermakna apabila dihubungan dengan miteme lain.34 Oleh sebab 

itu, makna dari sebuah miteme sebaiknya jangan dicari pada satu ceritera saja, tetapi dari 

kombinasi-kombinasi dari ceritera yang ada. 

Setelah diperoleh berbagai miteme, miteme tersebut kemudian disusun dalam relasi-relasi 

sintagmatis dan paradigmatis.35 Relasi sintagmatis dapat berupa relasi naratif yang menunjukkan 

urut-urutan peristiwa dalam sebuah ceritera. Adapun relasi sintagmatis dapat dibentuk dalam 

bentuk hubungan suatu ceritera dengan ceritera lain atau bagian lain atau bagan satu dengan bagan 

lain dalam sebuah cerita. Kedua langkah ini diperlukan untuk menemukan makna tersembunyi dari 

sebuah mitos, makna yang disampaikan oleh nenek moyang bahkan secara tidak sadar. 

Dengan menganalisis mitos dan mengaturnya dengan rantai sintagmatis dan paradigmatis, 

hanya dengan begitu makna yang terkandung dalam mitos dapat dipahami. Analisis semacam ini 

diterapkan dalam menganalisis relasi harmonis antara manusia dan alam dalam mitos yang 

 
33 Ahimsa-Putra, Strukturalisme Levi-Strauss: mitos dan karya sastra, p. 82. 
34 Ibid., pp. 94–5. 
35 Ibid., p. 95. 
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terdapat pada rimbo larangan di Minangkabau. Dengan menguraikan struktur cerita menggunakan 

teori struktural Levi Strauss, sehingga menampilkan makna yang mencerminkan relasi harmonis. 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Data yang ditampilkan dalam metode 

penelitian kualitatif berbentuk deskripsi bukan skala ataupun angka. Penelitian kualitatif dalam 

menampilkan data bersifat alamiah, dikarenakan peneliti ikut serta mengambil peran dalam 

penelitian sebagai instrument penelitian.36 Pemilihan metode kualitatif dalam penelitian ini adalah 

untuk menjelaskan suatu fenomena dengan sedalam-dalamnya yang didukung oleh data yang 

memadai dan perspektif yang tepat. Metode penelitian kualitatif tidak hanya sebatas menjelaskan 

(erklaren) melainkan berusaha memahami secara mendalam (verstenhen). Jenis penelitian yang 

penulis lakukan adalah penelitian lapangan (field reseach) yaitu penelitian yang menjadikan 

observasi dan wawancara sebagai sumber data utama dalam penelitian.37 

Untuk dapat menemukan pandangan masyarakat mengenai relasi harmonis manusia dan 

alam melalui mitos yang terdapat pada rimbo larangan di Minangkabau. Perlu rasanya menyusun 

sebuah metode untuk memperoleh data yang valid. Dalam hal ini peneliti telah memilki gambaran 

mengenai metode pengumpulan data yang akan digunakan. Peneliti menggunakan metode 

triangulasi metode atau teknik meliputi: 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data sangat diperlukan dalam sebuah penelitian ilmiah, yang 

bertujuan untuk mempermudah dalam memperoleh data yang relevan dengan 

 
36 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods) (Bandung: Alfabeta, 2017), pp. 13–6. 
37 Saebani Ahmad Afif dan Beni, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Pustaka Setia, 2012).  
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permasalahan yang akan diteliti. Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan 

diklasifikasikan menjadi tiga bagian:  

a. Observasi 

Observasi atau lebih dikenal dengan pengamatan langsung dilakukan 

dengan terjun langsung ke lapangan untuk mengamati tempat, kejadian, 

perilaku, kegiatan, dan objek yang berhubungan dengan mitos yang terdapat 

pada rimbo larangan. Ada dua jenis observasi yang akan peneliti lakukan 

pertama, observasi partisipatif, peneliti terlibat langsung dengan subjek 

penelitian. kedua, observasi non partisipatif, peneliti tidak terlibat langsung 

dengan subjek penelitian atau berjarak. 

b. Wawancara 

Wawancara dilakukan secara langsung dengan menemui para 

pemangku informasi tentang mitos yang terdapat pada rimbo larangan. Selain 

itu, wawancara juga dapat dilakukan secara tidak langsung melalui telfon, sms, 

whatsapp dan media masa lainya. Wawancara dilakukan untuk memperdalam 

informasi mengenai mitos yang terdapat pada rimbo larangan. Wawancara yang 

digunakan ada wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur, perlu 

rasanya melakukan wawancara tidak terstruktur dengan mengajukan beberapa 

pertanyaan kepada informan (dinas kehutanan dan seniman) dan responden 

(datuak, manti, pandito, dubalang, bundo kanduang, dan masyarakat). 

Tujuannya agar mendapatkan gambaran awal mengenai mitos yang terdapat 

pada rimbo larangan. Kemudian, menyelarasakan hasilnya dengan draft 
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wawancara yang akan dibuat. Selanjutnya peneliti menyusun draft pertanyaan 

yang akan ditanyakan kepada informan dan responden. Pertanyaan dimulai 

secara terstruktur mulai dari pertanyaan-pertanyaan dasar hingga pertanyaan-

pertanyaan yang lebih mendalam. 

c. Studi Dokumen 

Studi dokumen merupakan salah satu cara menggali data tentang mitos 

yang terdapat pada rimbo larangan yang mana teknik pengumpulan datanya 

secara tidak langsung ditujukan kepada subjek penelitian, melainkan melalui 

analisa terhadap dokumen-dokumen resmi maupun tidak resmi yang telah 

dibuat sebelumnya. Karakteristik dari studi dokumen adalah menunjukkan 

bukti dari peristiwa, kejadian, ataupun fenomena di masa lalu. Dokumen-

dokumen resmi yang menjadi rujukan adalah catatan harian, arsip nagari, dan 

lain sebagainya. Sedangkan dokumen-dokumen tidak resmi merujuk kepada 

tulisan-tulisan yang ditulis oleh para akademisi baik berupa buku, jurnal, artikel 

dan lain sebagainya, yang memiliki relevansi dengan relasi harmonis manusia 

dan alam melalui mitos yang terdapat pada rimbo larangan.  Studi dokumen 

dilakukan untuk memperkuat data-data yang telah diperoleh dari teknik 

observasi dan wawancara serta untuk memperkuat analisis peneliti.  

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian akan dilakukan di Minangkabau, lebih spesifiknya di Nagari Sungai 

Buluh, Kabupaten Padang Pariaman, Provinsi Sumatra Barat dan Nagari Paninggahan, 

Kabupaten Solok, Provinsi Sumatra Barat. 
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3. Metode Analisis Data 

Data yang telah diperoleh akan dianalisis menggunakan teknik analisis data milik 

Miles dan Huberman yang terdiri dari tiga tahapan; reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan.38 Namun, sebelum melakukan analisis data, data yang diperoleh 

dari hasil observasi dan wawancara perlu di transkip secara manual. Tujuannya agar 

mempermudah peneliti dalam mereduksi data nantinya.  

Dalam pengaplikasiannya, data yang sudah diperoleh dari hasil observasi, 

wawancara, dan studi dokumen tentang relasi harmonis manusia dan alam melalui mitos 

yang terdapat pada rimbo larangan di Minangkabau akan direduksi untuk memudahkan 

peneliti dalam merangkum, mengklasifikasikan dan memfokuskan data yang diperlukan 

dan sesuai dengan tema dalam penelitian.39 Kemudian data disajikan dalam bentuk 

kategorisasi yang telah tersusun secara sistematis,40 yang menunjukkan fungsi tangible dan 

intangible mitos dan relasi harmonis antara manusia dan alam .Terakhir, data yang sudah 

disajikan akan dilakukan penarikan kesimpulan dengan cara menemukan makna dari data 

yang menunjukkan fungsi tangible dan intangible mitos dan relasi harmonis antara 

manusia dan alam. Bentuk penarikan kesimpulan dalam tahap analisis data ini berbentuk 

pernyataan yang bersumber dari hasil observasi, wawancara, dan studi dokumen yang telah 

terverifikasi.41 

 
38 Mathew B. Miles et al., Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber Tentang Metode-Metode Baru (Penerbit 

Universitas Indonesia (UI-Press), 1992), p. 90. 
39 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), p. 247. 
40 Miles et al., Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber Tentang Metode-Metode Baru, p. 18. 
41 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), p. 253. 
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G. Sistematika Penulisan 

BAB I diawali dengan pendahuluan yang memaparkan rancangan penelitian tesis yang 

akan dilakukan. Pada Bab ini akan ditemui latar belakang masalah yang akan menampilkan 

problem statement yang terdiri dari fakta historis dan fakta literatur. rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan terakhir sistematika 

penulisan 

BAB II, menampilkan temuan atau data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, 

dan studi dokumen di lapangan. Dengan rincian, mitos inyiak balang, urang bunian, dan antu aru-

aru dalam karya sastra meliputi; pantun, mantra, lagu, dan narasi. Selanjutnya juga akan 

ditampilkan pengetahuna masyarakat terhadap mitos meliputi; istilah penyebutan harimau di 

Minangkabau serta larangan dan simbol-simbol di dalam hutan 

BAB III, menampilkan fungsi tangible mitos meliputi; fungsi budaya, fungsi ekologi, dan 

fungsi sosial serta menampilkan fungsi intangible mitos meliputi; fungsi sebagai abstraksi alam 

ghaib dan fungsi sebagai proteksi terhadap falsafah alam takambang jadi guru 

BAB IV, menampilkan temuan dari tesis berupa data-data yang menunjukkan relasi 

harmonis antara manusia dan alam yang kemudian di analisis menggunakan teori strukturalisme 

Levi Strauss. 

BAB V, tesis ini diakhiri dengan sebuah kesimpulan yang menjawab pertanyaan penelitian 

yang dimunculkan pada BAB I. Selain itu, tesis ini juga akan memuat saran baik secara teoritis 

maupun praktis. Saran secara teoritis ditujukan kepada para akademisi untuk melengkapi 

kekurangan dari penelitian ini dan menampilkan aspek apa saja yang dapat diteliti selanjutnya dari 

penelitian ini. Saran secara praktis ditujukan kepada seluruh masyarakat Indonesia, khususnya 
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masyarakat Minangkabau untuk dapat melestarikan mitos sebagai upaya untuk terciptanya 

hubungan yang harmonis anatara manusia dan alam. 



 
 

129 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Objek materil penelitian ini adalah mitos yang terdapat di dalam rimbo larangan, yang 

dibatasi pada relasi manusia dan alam. Sedangkan objek formal penelitian ini adalah strukturalisme 

Levi Strauss. Penelitian yang penulis lakukan tentang relasi harmonis manusia dan alam dalam 

mitos rimbo larangan di Minangkabau, telah menghasilkan temuan yang menarik seputar relasi 

yang tercipta antara manusia dan alam di Minangkabau. 

1. Relasi harmonis yang tercipta antara manusia dan alam melalui mitos rimbo larangan telah 

memberikan manfaat atau fungsi bagi manusia, fungsi yang dimaksud dapat dikategorikan 

kepada dua kategori yaitu fungsi tangible dan fungsi intangible.  Fungsi tangible meliputi 

fungsi budaya, ekologi, dan kontrol sosial. Pertama, fungsi budaya, mitos bukan sekadar cerita 

turun-temurun, tetapi telah menjadi bagian integral dari tatanan sosial, ritual, serta identitas 

budaya. Kedua, fungsi ekologi, pandangan masyarakat terhadap mitos dibangun atas 

kepentingan ekologis yang menjadi pedoman berperilaku dan sebagai pendidikan lingkungan 

yang efektif. Ketiga, kontol sosial, mitos menjadi role model dalam menanamkan nilai-nilai 

sosial kepada generasi muda melalui narasi maupun pengalaman langsung masyarakat. 

2. Mitos sebagai cara pandang (way of thingking) telah melahirkan relasi harmonis antara 

manusia dan alam serta etika manusia kepada alam. Relasi harmonis antara manusia dan alam 

dapat dilihat dari; Pertama, adanya pembagian kawasan hutan menjadi rimbo dan parak. 

Pembagain wilayah dilakukan untuk meminimalisir konflik yang terjadi antara manusia dan 

harimau. Selain pembagian wilayah, terdapat juga pembagian waktu yang didasarkan pada 

pola aktivitas harimau. Kedua, perjanjian dan tradisi, dalam perjanjian yang disepakati oleh 
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manusia dan harimau terdapat hukuman yang diberikan kepada pihak-pihak yang bersalah. 

Hukuman tersebut menjadi pegangan agar setiap pihak tidak melakukan pelanggaran. Dari 

perjanjian tersebut muncullah tradisi Bailau dan Marindu Harimau untuk menghukum harimau 

yang bersalah. Ketiga, simbol dan larangan, simbol dan larangan muncul dari proses panjang 

interaksi manusia dan harimau yang menjadi patokan dalam berkomunikasi. Keempat, 

memberikan gelar penghormatan, pemberian gelar penghormatan dilakukan sebagai bentuk 

nyata bahwasanya harimau telah menjadi bagian penting dari kehidupan masyarakat 

Minangkabau. Sedangkan etika manusia kepada alam berupa; etika bermukim, etika 

berkomunikasi, etika berternak dan berkebun. 

B. Saran 

Penelitian ini selain menunjukkan adanya relasi harmonis antara manusia dan alam melalui 

mitos yang ada pada rimbo larangan, sudah seharusnya memberikan saran kepada peneliti 

selanjutnya untuk mendalami kajian yang sama. Sebab ketika peneliti melakukan pencarian 

terhadap objek materi dari penelitian ini pada google scholar tidak banyak ditemui hasil penelitian 

yang terkait. Oleh sebab itu, bagi para akademisi dan peneliti yang berasal dari Minangkabau 

khususnya, marilah lakukan penelitian tentang mitos yang ada pada rimbo larangan. Demi 

kegunaan mengungkap pengetahuan lokal (local genius). Untuk itu alangkah baiknya, penelitian 

tentang mitos yang terdapat pada rimbo larangan dilakukan secepatnya. Sebab, tidak semua orang 

Minangkabau memiliki akses pengetahuan kesana. Jika dibiarkan begitu saja, mitos inyiak balang, 

urang bunian, dan antu aru-aru akan menghilang dari identitas masyarakat Minangkabau.Diantara 

saran penelitian yang menurut peneliti perlu dilakukan saat ini adalah internalisasi mitos inyiak 

balang, urang bunian, dan antu aru-aru kepada masyarakat Minangkabau dan konstruksi sosial 

mitos inyiak balang, urang bunian, dan antu aru-aru.
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